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Analysis of Bank Soundness Levels with Risk-Based Bank Rating Methods in 
Foreign Exchange National Private Banks. The purpose of this study was to 
analyze whether the influence of LDR, NPL, NIM, ROA, CAR, GCG 
simultaneously and partially had a significant effect on Bank Soundness. There  
are four samples of this study, namely: PT Bank Central  Asia, Tbk, PT Bank 
UOB Indonesia, Tbk, PT Bank CIMB Niaga, Tbk. Data and data collection 
methods of this study are from secondary data taken from the financial statements 
of the National Foreign Exchange Private Bank. The research period is from the 
first quarter of 2014 to the fourth quarter of 2018. The data analysis technique 
uses desktiptif and uses logistic regression analysis. the results of this study 
indicate that the LDR, NPL, NIM, ROA, CAR, GCG simultaneously have a 
significant influence on the Bank's Soundness in the National Foreign Bank 
National Foreign Exchange. LDR, NPL, NIM, CAR, GCG partially have a 
insignificant positive effect on the health of banks in the National Private 
Exchange Private Bank. ROA partially has an insignificant negative effect on the 
health of banks in the National Private Foreign Exchange Bank. 
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LATAR BELAKANG  
Bank merupakan suatu 
industri yang bergerak di bidang 
keuangan serta memiliki peran dalam 
bidang ekonomi khususnya di suatu 
negara. Bank adalah lembaga yang 
memiliki peran dasar sebagai 
“intermediaris” antara pemilik dana 
(Surplus Spending Unit) dan 
peminjam dana (Defisit Spending 
Unit), sehingga bank memiliki 
produk dasar dan utama bank berupa 
simpanan dan pinjaman” (Sulhan, 
2008:10). Kegiatan operasi bank 
akan terus berjalan apabila 
kebutuhan dana bank dapat 
terpenuhi,oleh karena itu bank harus 
mampu menarik kepercayaan 
masyarakat untuk menyimpan uang 
mereka di bank. 
Kepercayaan masyarakat 
dapat dibangun dengan bentuk 
tranparasi dari lembaga perbankan 
itu sendiri baik dari segi laporan 
keuangan maupun keadaan kesehatan 
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bank yang dipublikasikan. Lembaga 
perbankan indonesia sempat 
merasakan kehilangan kepercayaan 
masyarakat terhadap bank. 
Masyarakat merasa ragu untuk 
menyimpan uang mereka di bank dan 
menarik uang mereka yang telah 
mereka simpan di bank.. 
Krisis tahun 1997 dan 2008, 
memberikan gambaran bahwa 
pentingnya kesehatan bank dan 
sistem ketahanan, oleh karena itu 
Bank Indonesia sebagai lembaga 
pengawasan bank memiliki peran 
sebagai lembaga pengawas bank 
yang memiliki peran dalam kedua 
hal tersebut. Bank Indonesia, sebagai 
bentuk perhatian terahdap kesehatan 
bank telah mengeluarkan kebijakan 
penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan metode CAMELS 
berdasarkan PBI No.6/10/2014 
tentang penilaian tingkat kesehatan 
Bank Umum dengan metode 
CAMELS yang merupakan penilaian 
kesehatan bank terhadap 6 faktor 
yakni Capital, Asset ,Management 
,Earning, Liquidity dan Sensitivity to 
Market Risk. 
Kebijakan penilaian tingkat 
kesehatan bank kembali di perbarui 
oleh Bank Indonesia pada tanggal 25 
Oktober 2011 dengan mengeluarkan 
peraturan bank indonesia 
No.13/PBI/2011. Peraturan baru ini 
merupakan penyempurnaan dari 
metode CAMELS yang sebelumnya 
digunakan. Metode baru ini yang di 
tetapkan oleh Bank Indonesia 
merupakan metode dengan 
pendekatan risiko yakni Risk Based 
Bank Rating. Metode ini merupan 
metode yang terdiri dari 4 faktor 
penilaian yakni Risk Proflie, Good 
Corporate Goverment, Earning, dan 
Capital. 
Profil risiko yang dijelaskan 
terlebih dahulu, profil risiko 
perbankan terdiri dari delapan risiko. 
Dalam penelitian ini, risiko yang 
akan digunakan. Hal ini dikarenakan 
data yang dipakai dalam penelitian 
merupakan data sekunder yang 
diambil dari laporan keuangan bank 
dan risiko lainnya menyangkut self 
assessment bank yang tidak 
dipublikasikan. Risiko kredit 
menurut Kasidi (2014:58) “Risiko 
kredit adalah risiko yang berkaitan 
dengan kemungkinanan kegagalan 
debitur untuk melunasi hutangnya, 
baik pokok maupun bunganya pada 
waktu yang telah ditentukan.” Risiko 
kredit dapat diukur dengan 
menggunakan rasio Non Performing 
Loan (NPL) atau rasio tingkat kredit 
bermasalah. Tingginya NPL 
menunujukkan ketidakmampuan 
bank dalam proses penilaian sampai 
pencairan kredit sampai dengan 
pencairan kredit kepada debitur. 
Kredit bermasalah adalah pinjaman 
yang mengalami kesulitan pelunasan 
akibat adanya faktor kesenjangan dan 
atau karena faktor eksternal di luar 
kemampuan kendali debitur. 
Rentabilitas (earning) 
merupakan salah satu faktor yang 
digunakan dalam pengukuran tingkat 
kesehatan bank. Penilaian terhadap 
faktor ini mencakup atas kinerja 
rentabilitas, kesinambungan 
(suistainability) rentabilitas, dan 
manajemen rentabilitas. SEBI No 
13/24/DPNP menerangkan bahwa 
kinerja rentabilitas, dapat dinilai 
dengan menggunakan rasio keuangan 
yakni Retrun on Asset (ROA) dan 
Net Interest Margin (NIM) 
Faktor permodalan (Capital) 
dapat dinilai dengan menggunakan 
rasio keuangan yakni Capital 
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Adequency Ratio (CAR). Penilaian 
terhadap faktor permodalan meliputi 
kecukupan modal dibandingkan 
dengan jumlah aktiva tertimbang 
menurut resiki (ATMR) rasio 
kecukupan modal minimum CAR 
dari presentase tertentu terhadap 
ATMR adalah sebesar 8%. 
Good Corporate 
Governance (GCG) Menurut POJK 
No.55/POJK.03/2016 mengenai 
Penerapan Tata Kelola bagi Bank 
Umum, “bank diwajibkan secara 
berkala melakukan self assessment 
terhadap kecukupan pelaksaanaan 
dalam Tata Kelola dan menyusun 
laporan pelaksanaan.” Dalam 
melakukan penilaian faktor GCG, 
peneliti akan memakai hasil 
penilaian self assessment dari bank. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang dipaparkan, maka peneliti 
tertarik untuk mengajukan penelitian 
mengenai “Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank dengan 
menggunakan Metode Risk Bask 
Bank Rating (RBBR) pada Bank 
Swasta Nasional Devisa. 
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS  
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Berdasarkan undang-undang 
nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia tahun 1992 
nomor 31, Tambahan lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 
3472) sebagaimana telah diubah  
dengan Undang-Undang. 
Bank melaksanakan tanggung 
jawab atas kelangsungan usaha 
Bank, Direksi dan Dewan komisaris 
bertanggung jawab untuk 
memelihara dan memantau tingkat 
kesehatan bank serta mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan 
untuk memelihara dan/atau 
meningkatkan Tingkat Kesehatan 
Bank sebagaimana dimaksud dalam 
ayat(1). 
Bank juga wajib melakukan 
penelitian tingkat Kesehatan Bank 
dengan menggunakan pendekatan 
risiko(risk-based bank rating) baik 
secara individumaupun secara 
konsolidasi. Keterangan diatas 
berdasarkan POJK Nomor 
4/PJOK.03/2016. 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Sesuai dengan PJOK Nomor 
4/PJOK.03/2016 Tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatn Bank Umum wajib 
bagi Bank melakukan penilaian 
sendiri (selft assesment)atas tingkat 
kesehatan bank sebagaimana yang 
telah diatur dalam pasal 2 ayat 3, 
penilaian sendiri (selft assesment) 
Tingkat Kesehatan bank 
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
wajib dilakukan paling sedikit setiap 
semester baik untuk posisi akhir 
bulan juni dan akhir bulan desember 
Dalam setiap faktor penilaian tingkat 
kesehatan bank ditetapkan 
peringkatnya berdasarkan kerangka 
analisis yang komperhensif dan 
terstruktur berdasarkan hasil 
penetapan peringkat setiap faktor 
ditetapkan peringkat komposit 
(composite rating) menurut PJOK 
No.4/PJOK.03/2016 sebagai berikut : 
1. Peringkat Komposit 1 (PK 1) 
mencerminkan kondisi bank 
yang secara umum sangat sehat 
sehingga dinilai sangat mampu 
menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya. 
2. Peringkat Komposit 2 (PK 2) 
mencerminkan kondisi bank 
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yang secaraumum sehat 
sehingga dinilai mampu 
menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor 
eksternal nya. 
3. Peringkat Komposit 3 (PK 3) 
mencerminkan kondisi bank 
yang secara umum cukup sehat 
sehingga dinilai kurang mampu 
menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor 
eksternal nya. 
4. Peringkat Komposit 4 (PK 4) 
mencerminkan kondisi bank 
yang secara umum kurang 
sehatsehingga dinilai kurang 
mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan 
fakto eksternal nya. 
5. Peringkat Komposit 5 (PK 5) 
mencerminkan kondisi bank 
secara umum tidak sehat 
sehingga dinilai tidak mampu 
menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor 
eksternal nya. 
Bank wajib melakukanpenilaian 
Tingkat Kesehatan Bank secara 
individu dengan menggunakan 
pendekatan risiko (Risk Based Bank 
Rating 
Retrn On Asset (ROA)  
Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu semakin tinggi ROA 
perusahaan maka semakin baik pula 
kinerja perusahaan, ROA merupakan 
rasio anatara laba sebelum pajak 
terhadap total aset. Laba sebelum 
pajak adalah laba bersih kegiatan 
operasional bank sebelum pajak. 
Total aset yang digunakan untuk 
mengukur ROA adalah jumlah 
keseluruhan dari aset yang dimiliki 
oleh bank yang bersangkutan. Rasio 
ROA dapat dihitung dengan : 
ROA =
Laba sebelum pajak
Rata − rata total aset
 𝑥 100% 
 
 Net Interest Margin (NIM)  
 Menurut surat edaran BI 
No.3/30 DPNP tanggal 14 Desember 
2001, NIM diukur dari perbandig 
antara pendapatan bunga bersih 
terhadap aktiva produktif. Rasio ini 
merupakan kinerja manajemen bank 
dalam menyalurkan kredit, 
mengingatkan pendapatan 
operasional bank sangat bergantung 
dari selisih anatara suku bunga dari 
kredit yang disalurkan dengan suku 
bunga simpanan yang diterima 
(pendapatan bunga bersih). Semakin 
besar rasio NIM ini atas 
meningkatnya pendapatan bunga dari 
aktiva produktif maka kondisi 
perbankan akan semakin baik  
NIM =  
Pendapatan Bunga Bersih
Rata − rata aset Produktif
 𝑥 100% 
 
Capital Adequancy Ratio (CAR)  
Modal merupakan salah satu faktor 
yang penting bagi bank dalam 
mengembagkan usahanya 
permodalan bagi bank sebagaimana 
perusahaan pada umumnya selain 
berfungsi sebagai sember utama 
pembiayaan terhadap kegiatan 
operasionalnya juga berperan sebagai 
penyangga terhadap kemungkinan 
terjadinya kerugian. Dalam 
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melakukan perhitungan permodalan, 
bank wajib mengacu pada ketentuan 
Bank Indonesia yang mengatur 
menganai kewajiban penyedian 
modal minimum bagi Bank umum. 
CAR =  
Modal Sendiri
ATMR
 𝑥 100% 
 
Pengaruh Good Corporate 
Goverment (GCG) terhadap 
Tingkat Kesehatan Bank 
 GCG merupakan rasio yang 
Good corporate governance (GCG) 
adalah konsep untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dengan 
tujuan untuk menjamin agar tujuan 
rumah sakit tercapai dengan 
penggunaan sumberdaya se-efisien 
mungkin.GCG secara definitive 
merupakan sistem yang mengatur 
dan mengendalikan perusahaan 
untuk menciptakan nilai tambah 
(value added) untuk semua 
stakeholder. Konsep GCG di 
Indonesia dapat diartikan sebagai 
konsep pengelolaan perusahaan yang 
baik 
 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Rasio ini adalah rasio yang 
mengukur perbandingan jumlah 
kredit yang diberikan bank dengan 
dana pinjaman yang diterima oleh 
bank, yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana oleh deposan 
dengan mengendalikan kredit yang 
diberikan sebagiai sumber 
likuiditasnya. Oleh karena itu 
semakin tinggi rasionya memberikan 
indikasi rendahnya kemampuan 
liuiditas bank tersebut, hal ini 
sebagai akibat jumlah dana yang di 
perlukan untuk membiayai kredit 
semakin besar. Rasio ini dapat diukur 
dengan rumus sebagai berikut :  
LDR =  
Jumlah kredit yang diberikan
Total DPK
 𝑥 100% 
 
Pengaruh Non Performing Loan 
(NPL) terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
Rasio ini membandingkan 
antara kredit bermasalah dengan total 
kredit. Apabila NPL meningkat maka 
terjadi peningkatan kredit 
bermasalah dengan presentase 
peningkatan lebih besar daripada 
prosentase peningkatan total kredit. 
Maka, potensi terjadinya kredit 
macet semakin tinggibyang berarti 
risiko kredit yang dialami oleh bank 
akan mengalami peningkatan. Pada 
aspek lain dengan meningkatnya 
risiko kredit maka akan 
meningkatkan Tingkat Kesehatan 
Bank dari aspek aktiva produktif. 
Jika semakin tinggi rasio ini 
menunjukan semakin buruk kualitas 
kreditnya. Apabila perentase NPL 
lebih besar dari 8% maka bank 
tersebut memiliki masalah kredit 
yang harus segera diatasi. Rasio ini 
dapat dihitung dengan rumus: 
 
NPL=  (Kredit Bermasalah) 
(Total Kredit)  x 100% 
 
Pengaruh Return On Asset (ROA) 
Terhadap Tingkat Kesehatan 
Bank  
ROA berpengaruh negatif 
terhadap tingkat kesehatan bank, 
searah dengan penelitian dari Hening 
asih (2012). Hal tersebut terjadi 
karena Return On Asset (ROA) 
Menunjukan masih ada bank bank 
yang tidak sehat dengan nilai Return 
On Asset di bawah 1,25%.  
 6 
Akibatnya ROA bank tersbut 
semakin kecil dan tingkat 
keuntungan yang dicapai bank 
tersebut tidak semakin baik posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan 
aset sehingga dapat menurunkan 
Tingkat Kesehatan Bank . 
 
Pengaruh Net Interest Margin 
(NIM) Terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank  
 NIM berpengaruh positif 
terhadap tingkat kesehatan bank, 
searah dengan penelitian dari Hening 
Asih (2012). Hal tersebut terjadi 
karena Net Interest Margin (NIM) 
menunjukan keseluruhan bank yang 
menjadi sampel penelitian dapat 
digolongkan kedalam bank sehat. 
NIM merupakan rasio yang 
menggambarkan tingkat keuntungn  
yang diperoleh bank di banding 
dengan yang didapat atau diterima 
dari kegiatan operasionalnya. 
Semakin tinggi NIM berarti 
kemampuan bank dalam 
menghasilkan keuntungan selama 
periode tertentu semakin meningkat 
sehingga mengakibatkan 
meningkatkan Tingkat Kesehatan 
Bank. 
 
Pengaruh Capital Adequancy Ratio 
(CAR) Terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
CAR berpengaruh positif 
terhadap tingkat kesehatan bank, 
searah dengan penelitian Hening 
Asih (2012). Hal tersebut terjadi 
karena Capital Adequancy Ratio 
(CAR) Capital Adequency Ratio 
menunjukan hasil yang positif pada 
setiap bank,secara keseluruhan setiap 
bank memiliki nilai Capital 
Adequancy Ratio diatas 10% 
merupakan rasio yang 
menggambarkan membandingkan 
antara modal inti dalam model 
pelengkap terhadap aktifa tertimbang 
menurut resiko. Hubungan CAR 
dengan Tingkat Kesehatan Bank 
adalah positif atau searah, apabila 
CAR meningkat berarti peningkatan 
modal inti lebih besar dari 
peningkatan aktiva tertimbang 
menurut resiko, sehingga 
mengakibatkan meningkatnya 
Tingkat Kesehatan Bank. 
 
Pengaruh Good Corporate 
Goverment (GCG) Terhadap 
Tingkat Kesehatan Bank  
 GCG merupakan rasio yang 
Good corporate governance (GCG) 
adalah konsep untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dengan 
tujuan untuk menjamin agar tujuan 
rumah sakit tercapai dengan 
penggunaan sumberdaya se-efisien 
mungkin.GCG secara definitive 
merupakan sistem yang mengatur 
dan mengendalikan perusahaan 
untuk menciptakan nilai tambah 
(value added) untuk semua 
stakeholder. Konsep GCG di 
Indonesia dapat diartikan sebagai 





Pengaruh Loan to Deposit Ratio 
(LDR) Terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank  
LDR berpengaruh positif 
terhadap tingkat kesehatan bank, 
searah dengan penelitian Alizatus 
(2011). Hal tersebut terjadi karena 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
menunjukan predikat cukup baik 
terhdap tingkat kesehatan bank LDR 
merupakan salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur faktor 
Likuiditas. Rasio ini digunakan 
untuk mengetahui kemampuan bank 
dalam membayar kembali kewajiban 
kepada para nasabah yang telah 
menanamkan dananya dengan kredit 
yang telah diberikan kepada para 
debiturnya. Semakin tinggi rasio 
LDR semakin tinggi pula tingkat 
likuiditas bank yang bersangkutan 
sehingga dapat meingkatkan Tingkat 
Kesehatan Bank 
. 
Pengaruh Non Performing Loan 
(NPL) Terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
NPL berpengaruh negatif 
terhadap tingkat kesehatan bank, 
searah dengan penelitian Alizatus 
(2011). Hal tersebut terjadi karena 
apabila NPL meningkat maka terjadi 
peningkatan kredit bermasalah 
dengan presentase peningkatan lebih 
besar daripada prosentase 
peningkatan total kredit. Maka, 
potensi terjadinya kredit macet 
semakin tinggibyang berarti risiko 
kredit yang dialami oleh bank akan 
mengalami peningkatan. Pada aspek 
lain dengan meningkatnya risiko 
kredit maka akan meningkatkan 


















































mempunyai  pengaruh   
signifikan   terhadap tingkat 
kesehatan bank pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
H2: LDR secara parsial memiliki 
pengaruh terhadap tingkat 
kesehatan bank umum swasta 
nasional devisa  
H3: NPL secara parsial mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat 
kesetan bank unum swasta 
nasional devisa  
H4: NIM secara parsial mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat 
kesehatan bank pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa  
H5: ROA secara parsial mempunyai 
pengaruh yang terhadap tingkat 
kesehatan bank pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
H6: CAR secara parsial mempunyai 
pengaruh  terhadap tingkat 
kesehatan bank pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
H7: GCG secara parsial mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat 
kesehatan bank pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa   
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 
Dalam rancangan penelitian ini akan 
menjelaskan mengenai jenis 
penelitian yang dilakukan dapat 
ditinjau dari berbagai aspek antara 
lain : 
Jenis penelitian berdasarkan 
metode analisis 
“Jika ditinjau berdasarkan 
metode analisis yang digunakan pada 
penelitian kali ini menggunakan 
metode analisis regresi logistik, 
dimana merupakan pengembangan 
dari regresi logistik. Analisis ini 
digunakan untuk memprediksi 
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permintaan dimasa yang akan datang 
atau dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari satu atau 
lebih variabel bebas terhadap 
variabel terikat” (Syofian Siregar, 
2013:301). 
Jenis Penelitian berdasarkan 
sumber data 
“Jika ditinjau berdasarkan 
sumber data, penelitian ini 
menggunakan jenis data sekunder, 
karena data yang yang ada pada 
penelitian ini diperoleh langsung 
melalui lembaga pengumpul data dan 
dipublikasikan kepada masyarakat” 
(Mudrajad Kuncoro, 2013:148). Data 
yang telah dianalisa pada penelitian 
kali ini bersumber dari Laporan 
Publikasi Keuangan Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa, yang 
dimuat pada website Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) www.ojk.co.id 




masalah dan tujuan penelitian, maka 
penelitian ini dibatasi pada aspek 
tinjauan pengaruh variabel FDR, 
IPR, NPF, APB, PDN, 
REO, PR, dan FACR terhadap 
Return On Assets (ROA) pada Bank 
Umum Syariah Devisa pada 
Triwulan I Tahun 2013 sampai 
dengan Triwulan II Tahun 2018. 
 
Identifikasi Variabel 
Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah variabel 
bebas (independent) dan variabel 
tergantung (dependent), sebagai 
berikut : 
1.Variabel Bebas (independent 
variabel) 
a. LDR (Loan Deposit Ratio) 
yang disimbolkan sebagai 
(𝑋1) 
b. NPL (Non Performing 
Loan)yang disimbolkan 
sebagai (𝑋2) 
c. NIM (Non Performing 
Loan)yang disimbolkan 
sebagai (𝑋3) 
d. ROA (Return on Asset)yang 
disimbolkan sebagai (𝑋4)  
e. CAR(Capital Adequency 
Ratio)yang disimbolkan 
sebagai (𝑋5) 
f. GCG (Good Corporate 
Goverment)yang disimbolkan 
sebagai (𝑋6)  
Y = Tingkat Kesehatan Bank  
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 
Penelitian ini menggunakan 
desain kausal atau hubungan sebab 
akibat.Menurut Sekaran (2006:115) 
mengemukakan bahwa “variabel 
adalah apapun yang dapat 
membedakan, membawa variasi pada 
nilai”.Secara garis besar, dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel, 
yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. 
Variabel Dependen 
Variabel dependen atau biasa 
disebut variabel terikat adalah 
variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel 
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independen (Sekaran, 2006:116). 
Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tingkat 
kesehatan bank yang dikategorikan 
menjadi 2, yaitu kategori (0) untuk 
bank cukup sehat, kurang sehat, tidak 
sehat dan kategori (1) untuk bank 
sangat sehat, sehat . 
Variabel Independen 
Menurut Sekaran (2006:117) 
mengemukakan bahwa “variabel 
independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat, baik 
yang pengaruhnya positif maupun 
negatif”. Variabel independen yang 
digunakan adalah : 
1. Loan to Deposit Ratio ( LDR 
) 
Menurut Almilia (2005:139) 
mengemukakan bahwa “rasio ini 
digunakan untuk menilai 
likuiditas suatu bank yang 
dengan cara membagi jumlah 
kredit yang diberikan oleh bank 
terhadap dana pihak ketiga. 
Kredit yang diberikan tidak 
termasuk kredit kepada bank lain 
sedangkan untuk dana pihak 
ketiga adalah giro, tabungan, 
simpanan berjangka, sertifikat 
deposito”. Rasio ini untuk 
mengetahui kemampuan bank 
dalam membayar kembali 
kewajiban kepada para nasabah 
yang telah menanamkan dana 
dengan kredit-kredit yang telah 
diberikan. 
2. Non Performing Loan 
(NPL) 
Rasio Non Performing Loan 
(NPL) menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah 
yang diberikan oleh bank yaitu 
membandingkan kredit 
bermasalah yang terdiri dari 
kredit kurang lancar, diragukan, 
dan kredit macet dengan 
keseluruhan total kredit yang 
diberikan pihak bank kecuali 
pinjaman kepada pihak bank lain. 
3. Net Interest Margin (NIM) 
Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam 
mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan 
bunga bersih. Rasio NIM 
diperoleh dari perbandingan 
antara pendapatan bunga bersih 
dibandingkan dengan rata-rata 
aktiva produktif. Semakin besar 
rasio ini maka meningkatnya 
pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang dikelola bank 
sehingga kemungkinan suatu 
bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. 
4. Return on assets (ROA) 
Return on assets (ROA) 
merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang dapat 
mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari aktiva yang 
digunakan.Rasio ini dihitung 
dengan cara membandingkan 
laba bersih yang tersedia untuk 
pemegang saham biasa dengan 
total aktiva. Semakin besar nilai 
ROA, menunjukkan kinerja 
perusahaan yang semakin baik 
pula, karena tingkat 
pengembalian investasi semakin 
besar.  
5. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
Rasio kecukupan modal 
(CAR) adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa besar 
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jumlah seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko 
(kredit,penyertaan, surat 
berharga, tagihan pada bank lain) 
ikut dibiayai dari modal sendiri 
di samping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber di luar 
bank (Almilia, 2005). Rasio 
permodalan ini merupakan 
komponen kecukupan 
pemenuhan KPMM (Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum) 
terhadap ketentuan yang berlaku. 
6. Good Corporate Goverment 
(GCG) 
 Penilaian faktor Good 
Corporate Goverment bagi Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
merupakan penilaian terhadap 
kualitas bank atas pelaksanaan 5 
(Lima) Prinsip Good Corporate 
Goverment yaitu Transparasi, 
Akuntabilitas, Pertanggung 
jawaban, Profesionalisme, dan 
Kewajiban. 
Populasi, Sampel danTeknik 
Pengambilan Sampel 
  Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan nya 
(Sugiyono,2015:80). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian 
ini oleh peneliti adalah bank 
umum swasta nasional devisa di 
Indonesia. Populasi yang akan 
terpilih akan menjadi sampel. 
Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu teknik 
purposive sampling, teknik 
pemilihan sampel yang bersifat 
tidak acak berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu yang 
disesuaikan dengan tujuan 
peneliti. Kriteria yang digunakan 
untuk menentukan anggota 
sampel dalam peneliti ini adalah 
1. .Mempunyai total aset lebih 
dari Rp.100 triliun periode akhir 
tahun 2018 
2. Bank-bank yang memiliki 
predikat sangat sehat dan sehat 
selama periode penelitian Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa 
di Indonesia dan memiliki 
laporan keuangan publikasi yang 
lengkap. 
 
Data dan Metode Pengumpulan 
Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data-data yang diperoleh dan 
dikumpulkan dari laporan keuangan 
bank tahunan dari periode 2014 
sampai dengan periode 20118 
melaluli biro riset majalah Infobank. 
Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi yang 
merupakan metode dengan cara 
mengumpulkan data atau 
dokumentasi dari laporan keuangan 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
tahun 2014 sampai dengan 2018. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
bentuk menggunakan analisis 
Regresi Logistik. Analisis regresi 
logistikRegresi logistik adalah 
sebuah pendekatan untuk membuat 
model prediksi seperti halnya regresi 
linear atau yang biasa disebut dengan 
istilah Ordinary Least Squares (OLS) 
regression.Perbedaannya adalah pada 
regresi logistik, peneliti memprediksi 
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variabel terikat yang berskala 
dikotomi. Skala dikotomi yang 
dimaksud adalah skala data nominal 
dengan dua kategori, misalnya: Ya 
dan Tidak, Baik dan Buruk 
 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
Analisa Regresi Logistik 
Analisis uji hipotesis 
menggunakan metode regresi logistik 





) = β0 + β1X1 + β2X2+ β3X3 







β0 = Konstanta  
X1  = ROA 
X2 = NIM 
X3  = CAR 
X4 = NPL 
X5 = LDR 
X6 = GCG 
 
Pengaruh LDR terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
Menurut teori pengaruh 
variabel LDR terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank adalah positif. 
Berdasarkan hasil analisis Regresi 
Logistik  menunjukan bahwa 
variabel LDR memiliki koefisien 
regresi sebesar  0.234,  dari hasil 
penelitian ini menunjukan adanya 
pengaruh positif terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank  sehingga 
penelitian ini sesuai dengan teori. 
Penelitian yang sudah dilakukan 
menunjukan apabila LDR  terjadi 
Kenaikan LDR tersebut disebabkan 
oleh pertumbuhan dana pihak 
ketiga (DPK) yang lebih lambat 
bila dibandingkan dengan 
pertumbuhan kredit. Sehingga bank 
akan mengalami peningkatan pada 
pendapatan bunga yang lebih besar 
dari pada biaya bunganya, sehingga 
laba yang dihasilkan Bank 
meningkat apabila LDR meningkat 
maka tingkat kesehatan bank pun 
juga meningkat . Hasil penelitian 
ini bila dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya yang sudah 
terlebih dahulu dilakukan oleh 
Muh. Sabir dan Muh. Ali (2012) 
dan Alizatul Fadilah dan Muh Safi’i 
(2013) mendukung hasil penelitian 
yang juga menyatakan adanya 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap tingkat kesehatan bank. 
Pengaruh NPL terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
Menurut teori pengaruh 
variabel NPL terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank adalah  positif. 
Berdasarkan hasil analisis Regresi 
Logistik  menunjukan bahwa 
variabel NPL memiliki koefisien 
regresi sebesar 0.938, dari hasil 
penelitian ini menunjukan adanya 
pengaruh positif terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank sehingga penelitian 
ini tidak sesuai dengan teori. 
Penelitian yang sudah dilakukan 
menunjukan apabila NPL menurun 
terdapat pula penurunan total kredit 
yang bermasalah dengan presentase 
lebih kecil dari kenaikan total kredit 
yang disalurkan. Hal ini dapat 
menyebabkan meningkatnya biaya 
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pencadangan yang lebih besar dari 
pendapatan kredit sehingga 
berhubungan dengan bank  
mengalami penurunan pada laba dan  
mempengaruhi Tingkat Kesehatan 
Bank juga menurun.. Hasil penelitian 
ini bila dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya yang sudah 
terlebih dahulu dilakukan oleh 
Alizatul dan Muh. Safi’i (2013), 
Muh Sabir dan Muh Ali (2012) 
mendukung hasil penelitian yang 
juga menyatakan adanya pengaruh 
negatif  yang signifikan terhadap 
tingkat kesehatan bank. 
Pengaruh NIM terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
Menurut teori pengaruh 
variabel NIM terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
adalah  positif. Berdasarkan hasil 
analisis Regresi Logistik  
menunjukan bahwa variabel NIM 
memiliki koefisien regresi sebesar 
1.736, dari hasil penelitian ini 
menunjukan adanya pengaruh positif  
terhadap Tingkat Kesehatan Bank 
sehingga penelitian ini sesuai dengan 
teori. Penelitian yang sudah 
dilakukan menunjukan apabila  NIM  
meningkat terdapat pula kenaikan 
pendapatan bunga bersih dengan 
presentase lebih besar . Hal ini dapat 
menyebabkan bahwa bank memilki 
kemampan manajemen dalam 
mengelola aktifa produktif nya untuk 
menghasilkan pendapatan bnga 
bersih yang sangat tinggi sehingga 
profitabilitas dapat tercapai secara 
maksimal dan  mempengaruhi 
Tingkat Kesehatan Bank juga 
meningkat. Hasil penelitian ini bila 
dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya yang sudah terlebih 
dahulu dilakukan oleh Alizatul dan 
Muh. Safi’i (2013), Muh Sabir dan 
Muh Ali (2012) tidak mendukung 
hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa NIM berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap tingkat kesehatan 
bank. 
Pengaruh ROA terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
Menurut teori pengaruh 
variabel ROA terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank adalah  negatif. 
Berdasarkan hasil analisis Regresi 
Logistik  menunjukan bahwa 
variabel ROA memiliki koefisien 
regresi sebesar -5.523 dari hasil 
penelitian menunjukan adanya 
pengaruh negatif terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank sehingga penelitian 
ini tdak sesuai dengan teori. 
Penelitian yang sudah dilakukan 
menunjukan apabila  semakin rendah  
nilai ROA sebuah perusahaan maka 
semakin tidak baik  pula kemampuan 
perusahaan dalam mengelola 
asetnya. . Hal ini terjadi karena bank 
mengalami penurunan laba bersih 
dan total aset sehingga kurang efisien 
dalam menggunakan aktiva sebagai 
sumber dana dalam kegiatan 
operasional perusahaan sehingga 
menyebabkan  laba yang dihasilkan 
lebih kecil dan mempengaruhi 
Tingkat Kesehatan Bank juga 
menurun. Hasil penelitian ini bila 
dibandingkan dengan penelitian 
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sebelumnya yang sudah terlebih 
dahulu dilakukan oleh, Muh Sabir 
dan Muh Ali (2012) mendukung 
hasil penelitian yang juga 
menyatakan adanya pengaruh positif 
yang signifikan terhadap tingkat 
kesehatan bank. 
Pengaruh CAR terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
 Menurut teori pengaruh 
variabel CAR  terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank adalah  positif. 
Berdasarkan hasil analisis Regresi 
Logistik  menunjukan bahwa 
variabel CAR memiliki koefisien 
regresi sebesar 2.486 dari hasil 
penelitian menunjukan adanya 
pengaruh positif  terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank sehingga penelitian 
ini sesuai dengan teori. Penelitian 
yang sudah dilakukan menunjukan 
apabila semakin tinggi nilai CAR 
sebuah perusahaan maka semakin 
baik  pula kemampuan modal yang 
arus disediakan untuk mengantisipasi 
risiko tersebut.  Hal tersebut 
menunjukan bahwa permodalan bank 
lebih tinggi karena memiliki 
kamampuan yang baik dalam hal 
menutupi atau mengulangi resiko 
kerugian yang timbul dengan 
mengandalkan modal yang dimiliki 
dan mempengaruhi Tingkat 
Kesehatan Bank juga meningkat. 
Hasil penelitian ini bila dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
sudah terlebih dahulu dilakukan oleh 
Alizatul dan Muh. Safi’i (2013), 
Muh Sabir dan Muh Ali (2012) 
mendukung hasil penelitian yang 
juga menyatakan adanya pengaruh 
positif yang signifikan terhadap 
tingkat kesehatan bank.  
Pengaruh GCG terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank 
GCG adalah prinsip-prinsip 




undangan dan etika 
berusaha.Penerapan prinsip GCG / 
tata kelola perusahaan yang baik 
dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan dan nilai ekonomi jangka 
panjang bagi para investor dan 
pemangku kepentingan 
(stakeholder). 
Pada tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2018 bank yang memiliki nilai 
komposit paling baik adalah Bank 
Central Asia, Bank CIMB Niaga dan 
Bank UOB Indonesia yang 
memperoleh peringkat komposit (1) 
dengan kriteria  yaitu  Sehat dengan 
diberi nilai kriteria (1) Hal ini 
tercermin dari pemenuhan yang 
sangat memadai atas prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance. 
Dengan nilai rata-rata (mean) dari 3 
sampel bank sebesar 4.33% sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel GCG 
berpengaruh positif terhadap tingkat 
kesehatan bank. Alasan GCG  
berpengaruh terhadap tingkat 
kesehatan bank karena Penilaian 
GCG sangat diperlukan oleh bank 
dalam menentukan peringkat 
kesehatan nya dan apabila GCG 
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meningkat maka tingkat kesehatan 
bank pun juga meningkat. 
 Secara keseluruhan Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini 
tergolong dalam predikat komposit 
bank yang sehat berdasarkan hasil 
Selft Assestment yang dilakukan oleh 
pihak bank atas penilaian faktor 
Good Corporate Goverment terhadap 
manajemen bank atas pelaksanaan 
prinsip-prinsip Good Corporate 
Goverment dalam ketentuan predkat 
nilai komposit Good Corporate 
Goverment yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia. 
 
KESIMPULAN 
Data yang telah dianalisis dan 
setelah dilakukan pengujian 
hipotesis maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan pengujian 
dengan menggunakan metode 
regresi logistik,hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial LDR  
berpengaruh positif terhadap 
Tingkat Kesehatan Bank. 
2. Berdasarkan pengujian 
dengan menggunakan metode 
regresi logistik,hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial NPL 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank. 
3. Berdasarkan pengujian 
dengan menggunakan metode 
regresi logistik,hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial NIM 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank. 
4. Berdasarkan pengujian 
dengan menggunakan metode 
regresi logistik,hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial ROA 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank. 
5. Berdasarkan pengujian 
dengan menggunakan metode 
regresi logistik,hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial CAR 
berpengaruh  positif dan tidak 
signifikan terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank. 
6. Berdasarkan pengujian 
dengan menggunakan metode 
regresi logistik,hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial GCG 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Tingkat 
Kesehatan Bank. 
7. Berdasarkan pengujian 
dengan menggunakan metode 
regresi logistik,hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel  LDR, 
NPL,NIM, ROA, CAR dan 
GCG  secara simultan 
berpengaruh  terhadap 
Tingkat Kesehatan Bank. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
 Penelitian ini masih memiliki 
beberapa kekurangan yang 
menjadikan hal tersebut sebagai 
keterbatasan penelitian. Keterbatasan 
yang ada pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : penelitian ini 
mengukur pengaruh LDR, NPL, 
NIM, ROA, CAR, GCG terhadap 
tingkat kesehatan Bank  Sedangkan 
masih ada variabel yang bisa 
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 Berdasarkan pada hasil 
penelitian yang telah disampaikan, 
maka peneliti memberikan saran 
untuk penelitian selanjutnya sebagai 
berikut : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menambah variabel 
independen lain sebagaimana 
disebutkan dalam keterbatasan 
penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya 
diharapkan mengganti teknik 
analisis regresi binner menjadi 
teknik analisis linier , yaitu 
dengan variabel dependen 
menggunakan tingkat kesehatan 
bank 
3. Penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan Bank 
Pemerintah dan Bank 
Pembangunan Daerah agar dapat 
mengetauhi perbedaan 
keseluruhan perkembangan bank 
yang ada di Indonesia. 
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